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ABSTRAK 
Perkembangan teknologi digital telah mendorong transformasi signifikan dalam pendekatan intervensi 
neuropsikologis, khususnya bagi kelompok dewasa madya yang rentan mengalami penurunan fungsi 
kognitif dan tantangan psikososial. Studi ini bertujuan untuk memetakan tren kontemporer intervensi 
neuropsikologis berbasis digital melalui metode scoping review yang mengacu pada PRISMA-ScR 
Checklist. Hasil kajian menunjukkan bahwa intervensi neuropsikologis dewasa madya saat ini 
mengarah pada pendekatan multidisipliner yang mengintegrasikan teknologi seperti pelatihan kognitif 
daring, virtual reality, neuroimaging, serta monitoring berbasis biomarker neurofisiologis. Intervensi 
yang bersifat adaptif, holistik, dan disesuaikan dengan konteks budaya lokal terbukti lebih efektif dalam 
meningkatkan fungsi kognitif dan kesejahteraan psikologis. Namun demikian, keterlibatan profesional 
tetap diperlukan untuk menjembatani kendala teknis, meningkatkan literasi digital, serta menjamin 
efektivitas dan keberlanjutan terapi. Simpulan dari kajian ini menegaskan pentingnya perancangan 
intervensi yang inklusif, berbasis bukti, dan responsif terhadap dinamika era digital guna 
mengoptimalkan kualitas hidup dewasa madya secara berkelanjutan. 
 
Kata kunci : dewasa madya, digital, intervensi neuropsikologis 

 
ABSTRACT 

The advancement of digital technology has driven significant transformations in neuropsychological 
intervention approaches, particularly for middle-aged adults who are vulnerable to cognitive decline 
and psychosocial challenges. This study aims to map contemporary trends in digital-based 
neuropsychological interventions using a scoping review method guided by the PRISMA-ScR Checklist. 
The findings indicate that current interventions for middle-aged adults tend to adopt a multidisciplinary 
approach, integrating technologies such as online cognitive training, virtual reality, neuroimaging, 
and biomarker-based neurophysiological monitoring. Adaptive, holistic interventions tailored to the 
local cultural context have been shown to be more effective in enhancing cognitive function and 
psychological well-being. Nevertheless, professional involvement remains essential to address 
technical challenges, improve digital literacy, and ensure the effectiveness and sustainability of 
therapy. The study concludes by emphasizing the importance of designing inclusive, evidence-based, 
and digitally responsive interventions to optimize the quality of life of middle-aged adults sustainably. 
 
Keywords   : digital, neuropsychological intervention, middle-aged adults 

 

PENDAHULUAN 

 

Tren perkembangan teknologi digital dewasa ini memberikan dampak signifikan terhadap 

berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam ranah neuropsikologi, khususnya pada kelompok 
dewasa madya (usia 40–60 tahun). Masa dewasa madya ditandai dengan berbagai perubahan 
fisik, kognitif, dan sosial-emosional, seperti penurunan kemampuan fisik, kemunduran daya 

ingat, serta meningkatnya kompleksitas tuntutan psikososial. Kondisi ini menjadikan 
kelompok dewasa madya rentan terhadap gangguan mental dan penurunan fungsi kognitif, 

sehingga membutuhkan intervensi yang adaptif dan kontekstual (Lachman, 2015; Ferdyansyah 
& Masfufah, 2023). Seiring dengan kemajuan era digital, pendekatan intervens i 
neuropsikologis mengalami transformasi melalui pemanfaatan teknologi seperti aplikas i 
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mobile, terapi daring, permainan berbasis neuroterapi, hingga realitas virtual. Intervens i 
berbasis digital telah terbukti menawarkan fleksibilitas, aksesibilitas, serta personalisas i 

intervensi kesehatan mental dan kognitif (Andersson & Titov, 2014; Torous et al., 2020). 
Selain itu, pendekatan ini memungkinkan individu untuk melakukan self-management 

terhadap kondisi psikologisnya secara lebih mandiri. 
Namun demikian, perkembangan teknologi digital juga menghadirkan tantangan baru, 

seperti risiko kecanduan internet, cyberbullying, serta paparan informasi berlebih (information 

overload) yang dapat berdampak negatif terhadap fungsi kognitif dan regulasi emosi (Kuss & 
Lopez-Fernandez, 2016). Oleh karena itu, intervensi neuropsikologis di era digital perlu 

mempertimbangkan keseimbangan antara pemanfaatan teknologi dan mitigasi risiko yang 
ditimbulkan. Meskipun literatur mengenai intervensi neuropsikologis berbasis digital terus 
berkembang pesat, terdapat beberapa kesenjangan penelitian yang signifikan. Pertama , 

sebagian besar penelitian berfokus pada populasi lansia dan dewasa muda, sementara 
kelompok dewasa madya relatif kurang dieksplorasi secara spesifik, padahal kelompok ini 

berada pada fase transisi penting dalam fungsi kognitif dan psikososial (Lachman et al., 2015). 
Kedua, studi yang ada cenderung bersifat parsial dan berfokus pada efektivitas satu jenis 
intervensi, sehingga belum memberikan gambaran komprehensif mengenai lanskap intervens i 

neuropsikologis digital secara keseluruhan (Torous et al., 2020). Ketiga, integrasi konteks 
budaya lokal dalam pengembangan dan implementasi intervensi digital masih terbatas, 

meskipun faktor budaya terbukti memengaruhi penerimaan dan efektivitas intervens i 
psikologis (Naslund et al., 2017). Keempat, eksplorasi terhadap pendekatan inovatif seperti 
ecological momentary assessment dan ecological monitoring berbasis digital dalam konteks 

dewasa madya masih relatif minim dan belum terpetakan secara sistematis (Shiffman et al., 
2008). 

Selain itu, meskipun intervensi digital menawarkan efisiensi dan skalabilitas, penelit ian 
menunjukkan bahwa keterlibatan profesional tetap berperan penting dalam meningkatkan 
efektivitas intervensi, terutama dalam hal monitoring, engagement, dan penyesuaian intervens i 

terhadap kebutuhan individu (Mohr et al., 2011; Ferreira-Brito et al., 2024). Hal ini 
menegaskan pentingnya pendekatan hibrida yang mengintegrasikan teknologi dan peran 

manusia dalam intervensi neuropsikologis modern. Berdasarkan kesenjangan tersebut, 
penelitian ini bertujuan untuk melakukan scoping review guna memetakan tren kontemporer 
intervensi neuropsikologis berbasis digital pada dewasa madya. Studi ini secara khusus 

berfokus pada identifikasi jenis intervensi, karakteristik pendekatan, serta integrasi teknologi 
mutakhir dengan konteks budaya lokal. Selain itu, penelitian ini juga mengeksplorasi potensi 

pendekatan ecological monitoring berbasis digital sebagai inovasi dalam mendukung 
peningkatan fungsi kognitif dan kualitas hidup dewasa madya di era digital. 
 

METODE 

 

Penelitian ini menerapkan metode scoping review yang disusun berdasarkan PRISMA-
ScR Checklist sebagaimana dikembangkan oleh McGowan et al (2020). Pendekatan ini 
mengacu pada PRISMA Statement dengan tahapan utama meliputi seleksi artikel, proses 

penyaringan, dan analisis isi literatur Chiu et al (2023). PRISMA (Preferred Reporting Items 
for Systematic Reviews and Meta-Analyses) terdiri atas empat langkah sistematis, yaitu 

identifikasi isu penelitian, pencarian literatur, seleksi sumber, serta penyusunan dan pelaporan 
hasil kajian (Pourkiaei & Romain, 2022). Strategi pencarian literatur mengacu pada kerangka 
Population, Concept, and Context (PCC) yang direkomendasikan oleh Joanna Briggs Institute 

(JBI) (Santos et al, 2018). Sumber data diperoleh dari Scopus, PUBMED, dan Spingerlink 
dengan kriteria inklusi berupa artikel jurnal ilmiah yang dipublikasikan antara tahun 2020 

hingga 2025 tersedia dalam format full text, dan dapat diakses secara terbuka (open access). 
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Dari total 79 artikel yang ditemukan melalui proses pencarian, sebanyak 9 artikel 
dinyatakan layak dan memenuhi kriteria untuk dianalisis lebih lanjut. Instrumen yang 

digunakan dalam penelitian ini berupa analisis konten terhadap publikasi yang relevan dengan 
topik kajian, mencakup aspek seperti distribusi jumlah publikasi per tahun, fokus utama 

penelitian, serta negara asal penelitian. Data yang diperoleh kemudian disajikan secara 
sistematis dalam bentuk tabel untuk memudahkan interpretasi. 
 

HASIL 

 

Tabel 1.  Jurnal yang Diamati 
No Judul Penulis  Tahun  

1 Review: The association of dietary patterns with  

cognition through the lens of neuroimaging a 

Systematic review 

Rodrigues et al 2020 

2 Feasibility of lifestyle interventions for cognition in  

adults with low education 

Clark et al 2025 

3 A case of isolated dystextia due to subcortical 

infarction: a novel condition of digital device era 

Hatakeyama et al 2024 

4 Neuropsychological Interventions for Cancer-

Related Cognitive Impairment: A Network Meta-

Analysis of Randomized Controlled Trials  

Cheng et al 2022 

5 Neuropsychological approach to subjective 

cognitive complaints in cognitively unimpaired older 

people: A systematic review 

Balnco & Salgado 2022 

6 EEG Evaluation in a Neuropsychological 

Intervention Program Based on Virtual Reality in  

Adults with Parkinson’s Disease 

Munoz et al 2022 

7 Digital interventions for healthy ageing 

and cognitive health in older adults: a systematic 

review of mixed method studies and meta-analysis 

Tsai et al 2024 

8 Effects of Physical, Mental, Social, Cultural, 

and Passive Leisure Activities on Episodic Memory  

Across Adulthood 

Cansino et al 2025 

9 From screens to cognition: A scoping review of the 

impact of screen time on cognitive function in  

midlife and older adults  

Saleha & Roque 2025 

 

Distribusi dan Tren Publikasi 

Sebanyak 9 studi dianalisis, dengan dominasi desain systematic review dan meta-analis is 

(5 dari 9 studi) seperti Cheng et al. (2022), Tsai et al. (2024), dan Pérez-Blanco & Salgado 
(2022). Distribusi publikasi menunjukkan peningkatan signifikan pada periode 2022–2025, 
menandakan meningkatnya perhatian terhadap intervensi neuropsikologis berbasis digital. 

 
Klasifikasi Pola Intervensi  

Intervensi yang ditemukan dalam berbagai studi dapat dikelompokkan ke dalam beberapa 
pola utama. Salah satu pola yang paling menonjol adalah intervensi multimodal berbasis gaya 
hidup dan kognitif, di mana beberapa penelitian mengombinasikan pelatihan kognitif dengan 

perubahan gaya hidup seperti pengaturan pola makan sehat, peningkatan aktivitas sosial, dan 
stimulasi mental. Pendekatan ini menunjukkan bahwa peningkatan fungsi kognitif tidak hanya 

bergantung pada latihan kognitif semata, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor gaya hidup yang 
mendukung kesehatan otak secara menyeluruh. Selain itu, terdapat pendekatan berbasis 
teknologi imersif dan biomarker yang memanfaatkan teknologi seperti virtual reality (VR) 

serta metode neuroimaging atau electroencephalography (EEG). Dalam pendekatan ini, 
teknologi tidak hanya digunakan sebagai media intervensi untuk menstimulasi fungsi kognitif, 
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tetapi juga sebagai alat evaluasi objektif untuk memantau perubahan aktivitas otak dan 
efektivitas intervensi yang dilakukan. 

Pola lainnya adalah intervensi berbasis aktivitas digital yang menyoroti bagaimana 
penggunaan perangkat digital dapat memengaruhi fungsi kognitif. Beberapa penelit ian 

menunjukkan bahwa dampak aktivitas layar sangat bergantung pada jenis penggunaannya, di 
mana penggunaan yang bersifat aktif dan interaktif cenderung memberikan manfaat kognitif, 
sementara penggunaan pasif berpotensi memberikan efek yang kurang menguntungkan 

terhadap kinerja kognitif. Di sisi lain, terdapat pula temuan yang menyoroti fenomena 
neuropsikologis baru yang muncul seiring perkembangan teknologi digital. Salah satu 

fenomena tersebut adalah dystextia, yaitu gangguan dalam kemampuan menulis atau 
menyusun pesan teks secara koheren yang dikaitkan dengan penggunaan perangkat digita l. 
Fenomena ini menunjukkan bahwa perkembangan teknologi tidak hanya membawa peluang 

untuk intervensi kognitif, tetapi juga menghadirkan tantangan baru yang perlu dipahami dalam 
kajian neuropsikologi modern. 

 
Domain Outcome 

Mayoritas studi (7 dari 9) menargetkan peningkatan fungsi kognitif, terutama memori dan 

fungsi eksekutif (Cheng et al., 2022; Tsai et al., 2024; Clark et al., 2025), sementara beberapa 
juga menilai kesejahteraan psikologis dan kualitas hidup (Pérez-Blanco & Salgado, 2022). 

 
Pola Efektivitas Intervensi  

Pendekatan multimodal lebih efektif dibandingkan intervensi tunggal (Cansino et al., 

2025; Clark et al., 2025), dan aktivitas digital aktif menunjukkan hasil lebih positif dibanding 
pasif (Shaleha & Roque, 2025). 

 
Kesenjangan Distribusi Populasi  

Meski fokus penelitian ini pada dewasa madya, sebagian besar studi sebelumnya masih 

menitikberatkan pada lansia (Tsai et al., 2024; Pérez-Blanco & Salgado, 2022). 
 

PEMBAHASAN 

 
Hasil review ini menunjukkan bahwa intervensi neuropsikologis berbasis digital pada 

dewasa madya saat ini menunjukkan beberapa tren utama. Distribusi publikasi menunjukkan 
peningkatan signifikan pada periode 2022–2025, dengan dominasi desain systematic review 

dan meta-analisis (Cheng et al., 2022; Tsai et al., 2024; Pérez-Blanco & Salgado, 2022), 
menandakan meningkatnya perhatian terhadap bidang ini. Berdasarkan sintesis tematik, 
intervensi dapat dikategorikan menjadi empat pola utama: pertama, intervensi multimoda l 

yang menggabungkan pelatihan kognitif dengan gaya hidup sehat seperti diet dan aktivita s 
sosial, yang terbukti lebih efektif dibanding pendekatan tunggal (Rodrigues et al., 2020; Clark 

et al., 2025; Cansino et al., 2025; Pérez-Blanco & Salgado, 2022); kedua, intervensi berbasis 
teknologi imersif dan biomarker seperti VR dan neuroimaging/EEG, yang memungkinkan 
evaluasi objektif terhadap perubahan aktivitas otak (Muñoz et al., 2022; Rodrigues et al., 

2020); ketiga, intervensi berbasis aktivitas digital, di mana penggunaan aktif lebih efektif 
dibanding pasif (Tsai et al., 2024; Shaleha & Roque, 2025); dan keempat, munculnya 

fenomena neuropsikologis baru terkait era digital, seperti dystextia (Hatakeyama et al., 2024). 
Hasil kajian juga menunjukkan bahwa sebagian besar studi menargetkan peningkatan 

fungsi kognitif, khususnya memori dan fungsi eksekutif, sementara beberapa studi 

menekankan kesejahteraan psikologis dan kualitas hidup (Cheng et al., 2022; Tsai et al., 2024; 
Clark et al., 2025; Pérez-Blanco & Salgado, 2022). Efektivitas intervensi lebih tinggi pada 

pendekatan multimodal dan aktivitas digital aktif dibanding pendekatan tunggal atau pasif 
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(Cansino et al., 2025; Clark et al., 2025; Shaleha & Roque, 2025). Meski penelitian ini 
berfokus pada dewasa madya, sebagian besar studi sebelumnya masih menitikberatkan pada 

populasi lansia (Tsai et al., 2024; Pérez-Blanco & Salgado, 2022), sehingga dewasa madya 
relatif kurang terwakili padahal fase ini merupakan periode kritis untuk intervensi preventif. 

Temuan ini menegaskan bahwa pengembangan intervensi neuropsikologis perlu 
mengintegrasikan pendekatan teknologi, gaya hidup, dan dukungan profesional secara 
simultan untuk meningkatkan efektivitas, memastikan intervensi adaptif, holistik, dan 

responsif terhadap kebutuhan lokal, serta menjaga keberlanjutan dampak pada fungsi kognitif 
dan kesejahteraan psikologis (Cheng et al., 2022; Clark et al., 2025). 

 

KESIMPULAN 

 

Tren intervensi neuropsikologis bagi dewasa madya di era digital menunjukkan 
pergeseran signifikan dari pendekatan konvensional menuju model multidisipliner yang 

mengintegrasikan teknologi mutakhir seperti terapi digital, virtual reality, dan pemantauan 
neurofisiologis berbasis biomarker. Studi dalam scoping review ini menegaskan bahwa 
intervensi yang efektif tidak hanya mengandalkan aspek digital, tetapi juga 

mempertimbangkan faktor individual seperti gaya hidup sehat, literasi digital, dukungan sosial, 
dan konteks budaya lokal. Meskipun teknologi membuka peluang besar dalam hal aksesibilita s 

dan efisiensi terapi, keterlibatan profesional tetap krusial untuk memastikan intervensi berjalan 
adaptif, aman, dan berkelanjutan. Oleh karena itu, perancangan intervensi neuropsikologis 
masa kini harus bersifat holistik, responsif terhadap kebutuhan spesifik dewasa madya, serta 

berbasis bukti ilmiah untuk mendorong peningkatan kualitas hidup dan fungsi kognitif di 
tengah derasnya arus digitalisasi. 
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